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Abstract

Advancement of science and technology asving rapidly can lead to
positive effects and negative effects on mental students, such as the still
many students who atess disciplined in ésssing at school or even when
following the lesson in the clagsgrm and the lower the morale owned of
the students themselves. Seeing such a phenomenon aed feilr be
increasingly declining mental and student behavi®o in this case the
improvement of the quality of Hindelrgious learning is ver impoitant
role for Hindus in paticular and not limited to students, becauségion
is a guide in behaving well in acatance with eligious norms that will
bring good mental changes in ingwing attitudes and behavior behavyior
personality and budhi pekerti and moral existing in learners.
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. PENDAHULUAN mendapat pendidikan yang layak, seperti
Indonesia merupakan salah satu negayang dicantumkan dalam batang tubuh UUD
yang sedang mulai berkembang. Sebagi945 sesuai dengan pasal 31 ayat 1 dan 2
salah satu Negara yang sedang berkembamgngenai pendidikan yang berbunyi sebagai
tentu saja banyak hal yang harus menjaterikut : (Ayatl) tiap-tiap waga Negara
perhatian pemerintah demi membangun sudberhak mendapat pengajaranyéA 2)
Negara yang memilki sumber daya manusgemerintah mengusahakan dan menyeleng-
yang berpotensi. Salah satu hal yang hargarakan suatu system pengajaran nasional.
diperhatikan oleh pemerintah adalah dalatarena pendidikan merupakan salah satu
bidang pendidikan. Setiap orang berhakpaya untuk menjadikan seseorang menjadi
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orang yang berguna baik bagi orang lain ataesuai dengan watak dan bakatnya. Dalam
pun Negara. Jika dilihat pada era globalisaajaran agama Hindu kedua kebutuhan tersebut
saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan damerupakan tujuan dari agama Hindu yaitu “
teknologi sangat berkembang dengan pesitpksatham Jagatdhita & Ca Iti Dharma
sehingga menimbulkan pengaruh positif Manusia tidak hanya merupakan objek
maupun pengaruh negatif terhadapiptaanTuhan, akan tetapi juga merupakan
perkembangan setiap individu. Semakisubyek yaitu pelaku aktif yang dituntut untuk
berkembangnya ilmu pengetahuan makaewujudkan nilai-nilai keagamaan dalam
semakin besar rasa keingintahuan seseoradehidupan nyata. Karena keyakinan terhadap
untuk mencari sesuatu hal yang baru. Halgama merupakan bagian utama dari kehidupan
tersebutlah yang terkadang menjadikamanusia Indonesia, oleh karena itu hendaknya
seseorang tidak peduli akan lingkungaharus mengarahkan kehidupan pada suatu
sekitarnya. keadaan yang di kehendaki olethan yang
Salah satu fenomena yang terjadi pada@erdasarkan ajaran-ajaran Kitab Shantutan
masyarakat dewasa ini adalah terjadinya prodesagamaan seperti itu akan diperoleh apabila
perubahan yang sangat cepat yang berkaitaehidupan beragama telah ditanamkan sejak
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karenaasa kanak-kanak.
suatu perubahan yang sangat pesat pada Penghayatan pengamalan pembelajaran
masyarakat, akibatnya manusia akaagama cukup sulit ditanamkan bagi para siswa,
berhadapan dengan suatu penyakit baru yanal ini di karenakan masih banyaknya para
ditandai oleh suatu krisis (Sudibya, 1994 : 70%iswa sering melanggar peraturan yang telah
Penyakit baru yang dimaksud adalabitetapkan oleh sekolah, misalnya saja dengan
merosotnya nilai-nilai keagamaan. Dimananenggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan
sejak dulu bangsa kita telah mengalami sualtetentuan yang telah ditetapkan sekolah serta
krisis multi dimensi yang berkepanjangan dakurangnya rasa disiplin yang dimiliki para siswa
ini merupakan salah satu cermin bahwa bangsaat mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal
Indonesia mengalami krisis moralitas. Krisigni tentu saja kita harus menyadari betapa
moralitas yang dimaksud adalah ketik@entingnya pendidikan agama itu diterapkan
seseorang tidak merasa puas dengan apa ypagda diri setiap orang khususnya bagi para
dimilikinya. Salah satu penyebab terjadinyaiswa, karena hal tersebut dapat memberikan
krisis moralitas adalah rendahnya subsidi biaygengaruh positif terhadap pertumbuhan dan
pendidikan formal oleh pemerintah dewasa inperkembangan mental dan tingkah laku siswa
Disamping itu juga perhatian yang kuranghususnya bagi para siswa.
diberikan oleh orang tua terkadang menjadi Pembinaan ketahanan dan kesehatan
penyebab perubahan sikap dan mental anakental para siswa, haruslah dilakukan secara
“Ketidaksiapan mental menghadapi globalisagerpadu. Penanaman nilai-nilai moral pada diri
menyebabkan kebingungan perilaku yangnak sejak duduk di bangku sekolah dasar dan
memunculkan penyakit-penyakit di masyarakgtembinaan dini dalam keluarga merupakan
berupa kriminalitas seperti: korupsi, manipulasgalah satu usaha yang digunakan untuk
perampokan, penodongan, pelacurameminimalisasi dan menghindari berbagai
kenakalan remaja dan lain-lain” (Suja, 2002tindakan penyimpangan dan kekerasan yang
18). sering terjadi yang terkadang terlampiaskan
Setiap manusia yang dilahirkan di dunia inlalam emosi tanpa dilandasi oleh akal sehat
baik dari lingkungan individual maupunyang kini makin merajalela. Sebab itulah,
lingkungan sosial, menginginkan kesempurnagendidikan moral bagi siswa harus diterapkan
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di semua sisi kehidupan bukan hanya dalalebih baik dan sempurndgama memberikan
keluarga melainkan di sekolah atau pun anotivasi hidup dan merupakan salah satu alat
masyarakat. Sekolah sebagai salah sgtangembangan dan pengendalian diri yang amat
lembaga pendidikan yang menjadi wadah untygenting, oleh karena itu agama perlu dipelajari,
mempersiapkan, membina dan meningkatkahpahami, diyakini, dan di amalkan oleh
sumber daya manusia yang berkualitas memiligemeluknya agar dapat dijadikan dasar
andil yang cukup besar dalam upaya untutepribadian sehingga menjadi manusia yang
membina dan menumbuh kembangkan ments¢utuhnya . Adapun pembelajarannya
dan tingkah laku siswa. memegang peranan yang sangat penting dalam
Pada dasarnya pendidikan di sekolaproses penerimaan informasi dari guru
merupakan bagian dari pendidikan dalanerhadap siswa, dimana jika sampai dalam
keluarga yang sekaligus juga merupakan lanjutanoses penyampaian bahan ajar dari guru
dari pendidikan dalam keluarga. Disamping ithepada siswa terdapat masalah maka ilmu tidak
kehidupan di sekolah merupakan jembataakan dapat tersampaikan dengan seutuhnya dan
bagi para siswa yang menghubungkaakan menyebabkan dalam memahaminya
kehidupan dalam keluarga dengan kehidupaehingga memungkinkan terjadinya dampak
dalam masyarakat kelak. Kegiatan pendidikayang negatif pada siswa. Program
yang dilakukan di sekolah merupakan sebagaémbelajaran agama Hindu bagi para siswa
salah satu usaha untuk membantu mengantariekan dapat terlaksana dengan baik sesuai
siswa mencapai kedewasaan. Selain pendidikdengan harapan apabila pada saat proses
atau pelajaran umum yang didapatkan olgtembelajaran para siswa dapat mengikuti
siswa dalam mencapai tingkat kedewasaannykengan tertib,dimana dalam hal ini emosi yang
pendidikarAgama juga memegang peranaada dalam diri siswa belum bisa terkendali.
yang sangat penting karena agama merupak&enakalan remaja dan segala penyimpangan
dasar dari moral masyarakat, sumber nilai dg@ang dilakukan oleh siswa, ini bukan semata-
norma yang mengilhami serta mengikatnata karena sikap dan gaya tingkah laku usia
masyarakat (PHDI Pusat, 1993 : 15). muda yang cenderung kearah mencoba-coba,
Pendidikan agama sangat menentukanelainkan rendahnya moralitas dan ketahanan
seseorang untuk menjadi manusia berbudiental siswa tersebut yang di karenakan dari
pekerti luhur Oleh karena itu, pendidikanberbagai faktoSalah satu penyebab utamanya
agama menekankan pada perubahadalah faktor perhatian keluarga, faktor
(transformasi) perilaku dari tidak baik menjadpendidikan di sekolah dan faktor pergaulan,
baik. Pendidikan berbasis ajaran agama akdimana ketiga faktor ini sangat berpengaruh
mengubah sikap dan perilaku seseorang unth&sar terhadap mental, tingkah laku dan moral
menjadi manusia berahlak mulidid, 2003 : siswa.
37).Agama sebagai dasar pribadi dan sebagai
way oflife (cara hidup) berperan dalamll. PEMBAHASAN
pembentukkan pribadi anak harus mulai
diajarkan dan berusaha diamalkan sejak din2.1 Peningkatan Mutu Pembelajaran
Pada saat seperti sekarang ini Pendidikan Agama Hindu Terhadap Perubahan
Agama Hindu mempunyai peran yang sangat Mental Siswa
berarti di dalam perubahan mental dan Melihat perkembangan siswa seperti
kepribadian manusiaAgama menjadi sekarang ini, tidaklah lepas juga dari latar
pedoman, penuntun dan pendorong dalam direlakang siswa itu sendiri mulai dari segi
manusia untuk mencapai kualitas hidup yarkarakter kebiasaan-kebiasaan di rumah yang
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sering kali dibawa ke sekolah. Dengaterhadap perubahan mental siswa dapat
adanya standar pembelajaran/ kurikulurdilaksanakan melalui : (1) media dalam
dapat disesuaikan dalam mendidik siswgembinaan mental dan tingkah laku siswa, dan
Dalam hal ini orang tua merupakan pendidik2) media dalam menumbuhkan sikap
yang utama dan pertama dalam membentkkimanan siswa.
kepribadian anak. Penampilan orang tua
merupakan unsur-unsur pendidikan secaea Media Dalam Pembinaan Mental
tidak langsung yang dengan sendirinya akan dan Tingkah Laku Siswa
diteladani oleh anak itu sendiri. Maka Pendidikan formal yaitu pendidikan yang
sebaiknya orang tua memperlakukan anakngadapat di lingkungan sekolah yang diberikan
dengan penuh kasih sayang dan penuwteh guru, yang dalam hal ini guru sebagai
perhatian sehingga akan memudahkan untskorang pendidik dan membina siswa agar
mendidik mental anak. Di sekolah gurumenjadi siswa yang mempunyai kepribadian
membimbing dan mendidik siswa agar lebilyang kuat, bermoral, dan bertingkah laku
terarah dan berprilaku yang baik diperlukasesuai dengan ajaran agama. Dalam hal ini
adanya pembiasaan dan latihan menjalankgaoru mengajarkan teori tentang nilai-nilai
ajaran agama Hindu dalam kehidupan sehayiang harus diterapkan siswa untuk memiliki
hari, maka dengan mudah akan membentilkepribadian yang beriman kepa@iahan
sikap yang baik pada diri siswa. Yang Maha Esa. Selain itu juga guru berperan
Siswa sebagai generasi muda yandalam memberi contoh dan teladan dalam
merupakan sumber tenaga manusia yamgenerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan.
dipersiapkan secara fisik, mental daRendidikan non formal dapat dilaksanakan
spiritual. Dengan adanya persiapan yandj lingkungan keluarga maupun di lingkungan
mantap maka akan membentuk generasiasyarakat. Dalam pendidikan non formal
muda yang cakap dan terampilini, peranan orang tua dan tokoh agama
berkepribadian kuat dan berbudi pekerti yangangat berpengaruh dalam membentuk sikap,
luhur. Dalam hal ini siswa sebagai generasnental dan kepribadian siswa.
muda penerus bangsa hendaknya menjadi Sikap anak terhadap orang tua maupun
panutan baik dalam sikap dan tingkakepada guru agama, itu sangat di pengaruhi
lakunya, karena menjadi siswa yang teladarieh sikap yang ditunjukkan orang tua
bukan hanya pandai dalam ilmu dan teknolognaupun guru agama itu sendiri. Untuk itulah
melainkan mampu menghindarkan diri darlalam membina sikap mental siswa agar
perbuatan-perbuatan di luar norma-normaempunyai sifat yang terpuji tidaklah
agama Hindu. Untuk menjadikan siswa yanmungkin dengan pengertian saja, melainkan
berkepribadian kuat dan berbudi pekergSiswa itu sendiri harus membiasakan diri
luhur, semua hal tersebut dapat diusahakamtuk melakukan hal-hal yang baik dalam
yaitu melalui pendidikan. Karena melalukehidupan sehari-hari, misalnya saja dengan
pendidikan itu mampu mengubah pola fikimengajarkan cara-cara membuat sarana
seseorang dalam melakukan segala hpérsembahyangan dan upakara seperti :
sehingga nantinya mereka bisa berhati-hatiembuat canang, gebogan, damar kurung
dalam bertindak dan mengerjakan sesuattan sarana upakara lainnya.
Semua hal tersebut dapat diusahakan melalui Pembelajaran agama Hindu sesung-
pendidikan, baik itu pendidikan formalguhnya sangat diperlukan dalam membina
maupun pendidikan non formaldapun mental siswa, karena tujuan dari agama Hindu
peningkatan mutu pembelajaran agama Hindidak hanya menciptakan ahli-ahli yang pandai
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menguasai ilmu dan teknologi saja akan tetapianusia dengamuhan, manusia dengan
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaasesamanya atau pun hubungan manusia
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, denganalam. Halini dimaksudkan agar siswa
mempertinggi budi pekerti, memperkuahantinya diharapkan mampu memahami
kepribadian, dan mempertebal iman. Sebatjaran agama Hindu dengan baik dan
hanya dengan pendidikan inilah manusia ittempurna. Pembelajaran agama Hindu yang
akan mampu merubah dirinya menjadielah diberikan itu akan berhasil apabila
makhluk yang lebih tinggi, sehingga dapaseluruh guru, staf dan pegawai bersama-sama
mengolah nilai-nilai ajaran agama yangnengarahkan, membina, serta membimbing
diperoleh serta berusaha meningkatkasiswa melalui pembinaan agama yang pada
kemampuan intelektualnya. gilirannya akan dapat bermanfaat bagi siswa.
Pembelajaran agama Hindu bukan hanya
saja mengajarkan keyakinan dan ketakwadmn Media Dalam Menumbuhkan Sikap
kepadaluhan selain itu juga agama Hindu  Keimanan Siswa
mengajarkan bagaimana tata cara bertingkah Perubahan mental siswa haruslah
laku yang baik. Pembelajaran agama Hindmengarah pada pengembangan sikap sebagai
yang diajarkan kepada siswa dititikberatkamsan berke@hananYang Maha Esa,
pada tingkah laku siswa itu sendiri, sehinggaertakwa dan beriman serta mampu
siswa akan terdidik untuk berbuat baik damengamalkan ajaran-ajaran agama Hindu.
mampu membedakan mana perbuatan yab@lam perubahan mental siswa sangat
baik dan mana perbuatan yang tidak baik yamtjperlukan peranan pembelajaran agama
dilarang oleh ajaran agama. Untuldindu, karena dalam agama Hindu berisikan
meningkatkan kwalitas pembelajaran agamantang nasehat-nasehat, norma-norma
Hindu yang kita harapkan maka ad&esusilaan dan nilai-nilai pengorbanan yang
beberapa hal yang perlu dipahami sepenierlu dilaksanakan dalam kehidupan
tujuan pemberian materi pembelajarabermasyarakat. Dengan demikian agama
agama, adapun yang menjadi tujuan dadindu yang di berikan di sekolah bukanlah
pemberian materi pembelajaran agama Hindiekedar merupakan lapangan untuk
terhadap perubahan mental siswa yangempertajam intelektual saja, melainkan
diharapkan adalah sebagai berikut : (Jgeranan sekolah jauh lebih luas. Di sekolah
Dengan memberikan pembelajaran agansaswa diajarkan bagaimana belajar
Hindu, siswa memiliki pengetahuan darbekerjasama dengan kelompok dan belajar
keyakinan terhadap agama yang di anut, (8)engendalikan diri demi kepentingan diri
Agar siswa dapat menghayati arti danmaupun orang lain. Jadi dalam hal ini sekolah
hakekat kehidupan yang penuh dengaebagai lembaga pendidikan formal juga
tantangan dan penderitaan, A8)ar siswa memiliki peran serta dalam mengembangkan
dapat meningkatkan kesadaran beragamsikap mental maupun sikap sosial pada diri
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsswa.
dan bernegara dengan menghayati dan Fungsi guru agama Hindu di dalam
mengamalkan ajaran agama. perubahan mental siswa juga memiliki peran
Dengan memberikan pembelajarayang sangat penting di dalam menumbuhkan
agama Hindu sejak dini dalam hal insikap dan tingkah lakunya, adapun fungsi guru
memberikan latihan-latihan, pembinaan seregama Hindu adalah sebagai berikut : (1)
diberikan penjelasan dan pengertian padRengembangan”, yaitu meningkatkan
siswa baik itu hal yang menyangkut hubungakeimanan dan ketakwaan siswa kepada Sang
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HyangWidhi yang telah ditanamkan dalamsuci agama Hindu yaitweda.Walaupun
lingkungan keluarga. Pada dasarnyajaran tersebut terbagi-bagi tapi pada
kewajiban untuk menanamkan keimanan ddenyataanya mereka tersebut terjalin menjadi
ketakwaan pada diri siswa tersebusatu yang harus dimiliki dan dilaksanakan oleh
merupakan kewajiban orang tua dalamamat beragama Hindu. Pembelajaran agama
keluarga. Dalam hal ini sekolah berfungsHindu telah termasuk di dalam tujuan
untuk menumbuh kembangkan lebih lanjupengajaran adalah untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan pada diri siswsradha bhaktisiswa dalam kehidupan
melalui bimbingan pengajaran dan pelatihasehari-hari serta berpegang teguh pada
secara optimal yang nantinya disesuaikamjaran-ajaran agama Hindu. Untuk
dengan tingkat perkembangan siswa, (ZZengimplementasikan ajaran agama Hindu,
“Penyaluran”, yaitu disini guru berfungsi untuksiswa diharapkan ikut bagian dalam kegiatan
menyalurkan siswa yang memiliki bakapersembahyangan bersama yang
khusus di bidang agama, agar bakat yamjlaksanakan setiap purnama dan tilem,
siswa tersebut miliki mampu berkembanglalam hal ini siswa diharapkan membawa
secara optimal sehingga dapat dimanfaatk@erlengkapan persembahyangan sendiri,
untuk dirinya sendiri dan dapat jugaujuannya adalah untuk mendidik siswa agar
bermanfaat bagi orang lain, (3) “Perbaikan’dapat menerapkasradha bhaktimelalui
yaitu disini guru berfungsi untuk memperbaikpersembahyangan bersama. Sehingga dengan
kesalahan dan kekurangan maupucarademikian kita secara tidak langsung telah
kelemahan siswa dalam pemahamameningkatkan kwalitas kepercayaan
keyakinan dan pengamalan ajaran aganterhadaguhanYang Maha Esa melalui ajaran
Hindu dalam kehidupan sehari-hari, (4pgama Hindu di sekolah yang nantinya dapat
“Pencegahan”, yaitu untuk menangkal hal-haliterapkan di masyarakat.
yang negatif yang timbul dari lingkungan  Memberikan materi budi pekerti dalam
sekitar mereka atau dari budaya-buday@embelajaran agama Hindu, hal tersebut
asing yang dapat membahayakan diri dadapat membantu merubah mental siswa agar
merusak mental siswa, (5) “Sumber nilai’|ebih terarah. Sebab Pendidikan Budhi
yaitu guru berfungsi untuk memberikarPekerti bertujuan untuk mengembangkan
pedoman untuk mencapai kebahagiaan Blbompetensi siswa-siswi untuk menikmati
dunia dan akhirat, lahir dan bathin. hidup (ife skill) yang bertumpu pada nilai
Dengan demikian dalam hal ini yangkedamaian, cinta, jujuradil, hormat,
dimaksud dengan peranan guru dalakerjasama, sederhana dan bahagia.
pemberian materi pembelajaran agama HindRembelajaran agama Hindu merupakan
yaitu agar terciptanya serangkaian tingkasuatu pendidikan yang berdasarkan atas
laku yang saling berkaitan yang dilakukamjaran-ajaran agama Hindu. Dimana
dalam suatu situasi tertentu serta hubungannyandidikan/pembelajaran agama Hindu itu
dengan kemajuan perubahan mental ddrarus membina sikap mental dan tingkah
tingkah laku siswa (Usman, 1990 : 4). laku umatnya berdasarkan atas ajaran
Dalam hal ini yang menjadi dasar daragama Hindu yang bertujuan untuk
pembelajaran agama Hindu itu sendiri adalaheningkatkarSradha danBhakti kepada
berpangkal pada Kerangka Daggyama Tuhan, mempertinggi budhi pekerti, dan
Hindu, yang terdiri dari Tattwa/Filsafat, memperkuat kepribadian. Siswa di didik
Etika/Susila, Ritual/Upacarayang mana sedini mungkin agar tidak terjerumus ke jalan
semua ajaran tersebut bersumber pada kitgding salah.
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Untuk mewujudkan cita-cita kita sebagamoksa yang selama ini menjadi tujuan dari
agama Hindu tiada lain kebahagiaan lahirisdigama Hindu, (43hiksukaatau juga disebut
maupun batiniah, maka setiap umat diajarké®anyasin yaitu tingkat kehidupan yang
untuk mencapai empat tujuan hidup yantgrlepas dari ikatan keduniawian. Dalam hal
disebut denga@atur Purusa Arthayaitu : ini tujuan dari orang menjalani tahapan
Dharma, Artha, Kama, dan Moksa. DanBhiksuka adalah untuk mencapabksa
keempat tujuan hidup tersebut hanya dapat Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka
dicapai melalui tahapan-tahapan hidup sesuaidah jelas bentuk dan jenis usaha hidup yang
dengan jenjang pertumbuhan manusia ituarus dilakukan pada masing-masing
sendiri.Tahapan-tahapan itu disebut dengapembagiarcatur asramaerbeda-beda. Hal
Catur Asramakarena perubahan mentalni di karenakan oleh uns@atur Purusa
pada hakekatnya bertujuan untuldrtha yang ingin dicapai pada tiap-tiap
mewujudkan nyatakan tujuan hidup manusingkatan tahapa@atur AsramaTiap-tiap
pula. Catur Purusa Arthawajib diwujudkan

Catur Asramaberasal dari kat@atur pada tahapan-tahap@atur AsramaOleh
yang artinya empat, dé&tsramayang artinya karena itu CatuAsramalah yang dipakai
tingkatan-tingkatan/tahapan-tahapasebagai acuan konsepsi dasar untuk
kehidupan ini. Untuk lebih jelasnya makamencapai empat tujuan hidup manusia yaitu
akan diuraikan pembagian dari catur asran@atur Purusa Artha
yang sebagai konsepsi dasar empat tujuan Dalam hal ini pembelajaran agama Hindu
hidup yaitu : (1)Brahmacarj yaitu suatu yang diberikan guru sangatlah berperan dalan
masa kehidupan berguru untuk mendapatk@erubahan mental siswa itu sendiri.
ilmu pengetahuaWeda. Pada tahapanDikatakan demikian karena pembelajaran
kehidupan ini yang diprioritaskan adalah agama Hindu yang diberikan kepada siswa
DharmaArtha, dan Kama, (2Brhastha, berfungsi sebagai pengendali terhadap
yaitu masa hidup berumah tangga. Pageerbuatan siswa yang bersifat negatif dan
tahapan tingkatan kehidupan ini yanguga pembelajaran agama Hindu pun dapat
diprioritaskan adalah untuk mendapatkadilakukan dimana saja termasuk dirumah
artha yang bertujuan untuk memenuhi Kamaaupun di sekolah. Dimana dalam hal ini
(hawa nafsu). Jadi dalam hal ini sudah jelasekolah berperan serta dalam membentuk
bahwa suatu rumah tangga belum dapatatak siswa yang bernafaskan Hindu.
didirikan jika belum siap dengan sumbePembelajaran agama Hindu memberikan
artha. Demikian juga dengan kama yangenjelasan tentang perbuatan yang harus
menyangkut dorongan-dorongan hawa nafslilakukan dan di hindari serta mampu
seperti : rasa lapahaus dan nafsu sexsmembedakan mana perbuatan yang baik dan
Kama merupakan salah satu media untukana perbuatan yang kurang baik. Begitu
mendapatkan kebahagiaan namun perpula memberikan pengetahuan tentang cara
digaris bawahi bahwa jangan sampai kanmaelaksanakan pengorbanan/yadnya sebagai
itu memperalat manusia, (Banaprastha salah satu wuju8radhadanBhaktikepada
yaitu mengasingkan diri dari unsur-unsuffuhan. Selain itu juga pembelajaran agama
keduniawian, dalam artian menjauhi diridafHindu juga memberikan jalan untuk
dunia ramai secara perlahan-lahan untukenghadapi tantangan dalam kehidupan ini
dapat melepaskan diri dari ikatarsehingga dapat memberikan ketentraman hati
keduniawian. Dengan kat&anaprasta serta tabah dalam menghadapi rintangan
merupakan persiapan awal untuk mencapleehidupan.
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2.2 Faktor Menghambat Perubahan mengadakan seleksi mana hal yang akan
Mental Siswa Dalam Pembelajaran diterima dan mana hal yang tidak mau
Agama Hindu diterima. Cara-cara yang digunakan oleh
Di dalam membentuk kepribadian siswaiswa di dalam memberikan tanggapan

diperlukan adanya pembelajaran agamarhadap objek tersebut apakah sesuatu dari

Hindu. Dengan adanya pembelajaran agarhaar atau objek itu dapat diterima atau tidak,

Hindu yang diberikan kepada siswa nantinyiaal ini dikarenakan bahwa faktmternal

diharapkan akan memperoleh keseimbangamerupakan faktor penentu apakah sesuatu

antara jasmani dan rohani. Sebab apabital yang berasal dari luar dapat diterima atau
siswa telah dibekali dengan pembelajaratidak.

agama Hindu secara utuh maka akan dapat

menghadapi tantangan jaman, yang dalam lal Faktor Eksternal

ini adalah kemajuan ilmu tekhnologi dan  Faktor ekstern& adalah faktor yang

pengaruh global dengan cepat dalaterada di luar diri seseorang yang dapat

kehidupan masyarakat secara modermempengaruhi mental seseorang. Sumadi

Dalam pelaksanaan proses pembelajar&uryakarta (1980:223) menyebutkan faktor

agama Hindu masih banyak terdapat fakt@ksternalatau faktor yang datang dari luar

yang menghambat. Hambatan tersebut terjadidividu siswa terdiri dari beberapa faktor
karena adanya kesenjangan antara tujugaitu :

yang diinginkan dengan kenyataannya, sebab

itu perubahan mental siswa masih belurh) Faktor Keluarga

maksimal. Faktor-faktor yang menjadi Keluarga merupakan unsur pertama

hambatan tersebut dirasakan oleh beberapa dan utama dalam kehidupan manusia,

pihak baik dari siswa itu sendiri, guru sebagai dimana ia belajar dan menyatakan diri
pengajar dan juga pihak sekolah. Perubahan sebagai manusia sosial di dalam
mental siswa dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu berinteraksi dengan kelompoknya.

faktorinternaldan faktoreksternal Keluarga yang merupakan kelompok
primer, termasuk pembentukan norma-
a. Faktor Internal norma sosial. Di dalam keluarga dimana

Faktor internal adalah faktor yang suatu interaksi sosial tersebut terjadi
berasal dari dalam diri seseorang seperti sifat, berdasarkan simpati. Hal-hal yang
bakat, dan keturunan. Dalam hal ini sifat/ pertama timbul dari suatu interaksi
karakter siswa yang dibawa sejak lahir tersebut ialah belajar untuk
misalnya : sifat jahat/baik, iri, pemalu, = memperhatikan keinginan-keinginan
pemarah dan pemberani. Selanjutnya bakat orang lain, dan belajar bekerjasama
yakni kemampuan yang dimiliki oleh siswa dengan orang lain. Pengalaman-
itu sendiri misalnya bakat menari, melukis, pengalaman dalam interaksi sosial yang
acting dan bermain musik, sedangkan aspek terjadi di lingkungan keluarga turut pula
keturunan misalnya yaitu turunan emosi, menentukan tingkah laku terhadap orang
intelektualitas, dan potensi diri. Faktor lain dalam pergaulan sosial di luar
internalatau faktor dalam, menentukan dan keluarganya dan di dalam masyarakat
menanggapi dunia luarnya adalah bersifat pada umumnya. Jadi dengan demikian
selektif, hal ini berarti bahwa hal apa saja peranan keluarga sebagai kerangka
yang datang dari luar tidak begitu saja akan sosial yaitu sebagai tempat manusia
diterima, tetapi disini siswa tersebut biasanya berkembang sebagai makhluk sosial,
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selain itu juga terdapat peranan-peranan

tertentu di dalam keadaan suatu keluarga

yang dapat mempengaruhi perkem-
bangan anak sebagai makhluk sosial
seperti misalnya :

a). Status Sosial Ekonomi, dalam hal ini
keadaan status ekonomi tentulah
mempunyai peranan terhadap
pertumbuhan mental anadpabila
diperhatikan suatu keluarga yang
memiliki perekonomian yang cukup,
lingkungan material yang dihadapi

pun bisa dikatakan tidak utuh lagi.
Karena suatu keluarga dapat
dikatakan keluarga yang utuh bukan
hanya karena kehadiran ayah dan
ibu melainkan pula keutuhan
interaksi yang terjadi dalam suatu
keluarga. Jadi dengan demikian
keutuhan keluarga sangat
menentukan bagi perubahan mental
anak, di dalam mereka berinteraksi
baik itu dalam keluarga maupun
tempat anak tersebut bergaul.

anak di dalam keluarganya kuat, c). Sikap dan Kebiasaan Oraiga,
maka anak tersebut memiliki peranan keadaan keluarga terhadap
kesempatan yang luas untuk perubahan dan perkembangan
mengembangkan bermacam-macam mental anak tidak hanya terletak
kecakapannya. Dibandingkan pada status sosial ekonomi maupun
dengan keluarga yang status keutuhan keluarganya saja
ekonomi yang serba cukup, namun melainkan disini sikap dan kebiasaan
disini orang tuanya dapat orang tua dalam mendidik anaknya
mencurahkan perhatian yang memiliki peranan yang sangat penting
mendalam kepada pendidikan terhadap perubahan mental anak
anaknyaTentu saja dalam hal ini tersebut. Orang tua sebagai pendi-
status sosial ekonomi suatu keluarga dik secara kodrati merupakan
bukan merupakan faktor yang tumpuan bagi seorang anak, dimana
mutlak dalam perkembangan sosial orang tua sebagai pendidik dan anak
dan mental anak, hal itu tergantung sebagai terdidik terdapat suatu jali-
dari pada sikap orang tuanya dan nan yang akrab yaitu jalinan darah.
bagaimana corak interaksi di dalam Orang tua adalah insan yang
keluarga tersebut. pertama kali yang dikenal anak dan
b). Keutuhan Keluarga, yaitu suatu selalu berada disampingnya sehingga
keluarga yang utuh juga menentukan keduanya menjadi segala-galanya
dan mempengaruhi perkembangan baginya yang keduanya sama-sama
dan pertumbuhan mental an#kng memangku beban secara naluriah.
dimaksud dengan keutuhan keluarga Keberhasilan bimbingan yang
disini adalah keutuhan dalam struktur dilakukan orang tua bukanlah suatu
keluarga yaitu bahwa dalam suatu bimbingan yang di dasari oleh rasa
keluarga itu disamping adanya ayah pamrih atau ganti rugi dari anaknya
dan ibu serta anakpabila ayah dan kelak, namun hal ini sama sekali
ibu tidak ada maka suatu keluarga tidak diharapkan dan semua itu
tersebut tidak utuh lagi, dan apabila dilakukan orang tua semata-mata
ayah/ibu jarang di rumah atau lebih karena tugas dan kewajiban orang
sering meninggalkan rumah karena tua sebagai guru Rupaka yang dalam
suatu pekerjaan atau pun yang ajaran agama Hindu telah diwahyu-
lainnya, maka struktur keluarga ini kan oleh Sang Hyangyidhi Wasa.
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2)

3)

Faktor Sekolah

Di samping keluarga mempunyai
peranan dalam perubahan mental siswa,
sekolah juga mempunyai peranan dalam
perubahan mental siswa. Pertama-tama
interaksi sosial yang berlangsung di
sekolah biasanya tidak mendalam dan
kontinyu seperti yang terjadi di dalam
keluarga hal ini dikarenakan biasanya
pimpinan kelompok yang berinteraksi di
sekolah yang mana siswa yang menjadi
anggota kerap kali berganti-ganti dan
tidak menetap seperti yang terjadi di
keluarga. Namun jelas bahwa peranan
sekolah terhadap perubahan mental
siswa tentulah juga berperan cukup
besar Sekolah bukanlah hanya
merupakan lapangan untuk mempertajam
intelek saja, melainkan peranan sekolah
jauh lebih luas. Di dalamnya berlangsung
beberapa bentuk-bentuk dasar dari pada
kelangsungan suatu pendidikan pada
umumnya yaitu pembentukan sikap dan
kebiasaan-kebiasaan siswa, belajar
bekerjasama dengan orang lain,
melaksanakan tuntutan-tuntutan, belajar
menahan diri demi kepentingan orang
lain, memperoleh pengajaran dan belajar
menghadapi saingan dalam suatu
pembelajaran. Jadi di sini sekolah
memiliki peran yang cukup besar dalam
perubahan mental siswa, karena
disamping sekolah tempat mempertajam
ilmu, di sekolah juga diajarkan
pendidikan-pendidikan yang dapat
membentuk mental dan tingkah laku
siswa di dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.

Faktor Lingkungan

Lingkungan memiliki peranan yang
cukup besar terhadap perubahan mental
siswa, di dalam mereka mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Jika
diperhatikan salah satu daripada

lingkungan yang dapat mempengaruhi
perubahan mental siswa yaitu peranan
lingkungan kerja. Di dalam menguraikan
lingkungan kerja dalam perubahan
mental siswa terdapat kesulitan bahwa
uraian tersebut kurang didasarkan atas
hasil-hasil daripada penelitian-penelitian
sebelumnya. Usaha mengenai pengaruh
lingkungan kerja hanyalah berdasarkan
observasi-observasi mengenai keadaan
lingkungan kerja yang diduga dapat
mempengaruhi perubahan mental siswa
itu sendiri. Di antaranya ada beberapa
pandangan berdasarkan observasi, yang
berkisar pada lingkungan kerja yang
bersifat industri modern di kota besar
dibandingkan dengan lingkungan kerja
yang bercorak pertanian di kota kecil di
desa. Pengaruh positif yang dapat
ditimbulkan pada lingkungan kerja dalam
suatu perusahaan besar yang modern
yaitu, dengan adanya cara kerja yang
tersusun, kebersihan dan ketelitian yang
harus dipelihara di dalam perusahaan
besarmaka orang yang terlibat di dalam
perusahaan tersebut pun memperoleh
latihan di dalamnya.

Disamping kecermatan, kecepatan,
ketepatan dan keteraturan yang
diperlukan dalam bermacam-macam
pekerjaan dalam suatu perusahaan itu,
juga mempunyai pengaruh untuk
mendisiplinkan manusia dan membentuk
manusia yang cakap dan terampil.
Sebaliknya pengaruh negatif yang dapat
ditimbulkan dari hidup dan cara kerja di
suatu kota industri besar yaitu, bahwa
interaksi sosial antar manusia dimana
sudah tidak ada yang bersifat
kekeluargaan lagi melainkan bersifat
lebih individualisme atau mementingkan
diri sendiri. Sedangkan pengaruh
lingkungan pekerjaan yang bersifat
pertanian di desa ada yang berpendapat
bahwa lingkungan kerja yang seperti itu
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dapat memudahkan dalam membentuk pedoman pelaksanaan yaitu
kepribadian yang harmonis, realistis, Menciptakan komunikasi yang baik
tidak tergesa-gesa dan bersifat antar siswa/siswi agar terwujudnya

kekeluargaan. kondisi mental yang baik dan mantap,
dan memupuk kesamaan khususnya cita-
2.3.Upaya Guru Mengatasi Perubahan cita dan harapan untuk masa depannya
Mental Siswa Dalam Pembelajaran sendiri dan umumnya untuk umat Hindu
Agama Hindu (Wiratmadija, 1977 : 17).

Adapun beberapa upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan-hambatan yarg Azas Perubahan Mental Siswa
terjadi baik itu yang timbul dari faktor internal Perubahan mental siswa yang
atau yang timbul dari dalam diri siswa berazaskan kekeluargaan dan keru-
tersebut atau pun faktor yang berasal dari kunan, karena pada hakekatnya seluruh
luar diri siswa itu sendiri. Perubahan mental umat Hindu jika ditinjau dari segi
siswa, ruang lingkupnya mencakup 4 hal yaitu agamanya kita semua adalah bersaudara,
: 1)Azas, 2Arah, 3) Sasaran danAjaran- masalah status sosial yang timbul di
ajaran. Berdasarkan keempat ruang lingkup masyarakat seperti kaya, miskin, jabatan
tersebut di atas dilaksanakan secara terpadu dan kedudukan itu timbul dari karma
guna memantapkan dan meningkatkan manusiaitu sendirfuhan menciptakan
loyalitas umat Hindu kepada Negara, bangsa manusia di dunia ini berdasarkan cinta
dan agama yang tercermin daldharma kasih tanpa membeda-bedakan status,
agamadandharma Negara. untuk itu hendaknya kita hidup di dunia
Untuk mendapatkan pengertian dan ini haruslah saling asih, asah, dan asuh
pengetahuan secara utuh tentang keterlibatan yang diwujudkan dengan ajaramni
guru agama Hindu dalam perubahan mental KayaParisudha(manacika, wacika dan
siswa, hendaknya ditempuh dengan cara- kayika). Kerukunan hidup beragama
cara pendekatan dalam perubahan mental dalam lingkungan sosial kemasyarakatan
siswa yaitu, memerlukan sikap saling hormat
1. Dalam rangka memecahkan suatu menghormati dan saling menghargai
persoalan bagaimana tujuan perubahan pendapat orang lain. Dalam hal ini ada
mental siswa dapat dilaksanakan dengan tiga kerukunan yang harus dibina dan di
melalui cara-cara pendekatan yaitu : 1) tumbuh kembangkan, yakni : a)
Pendekatan Sosiologis dan Sosial Kerukunan intern umat beragama, b)
Psikologis yaitu berarti bahwa  Kerukunan antar umat beragama, dan c)
pematangan perubahan mental yang Kerukunan umat beragama dengan
terjadi pada siswa terjadi melalui proses pemerintah.
sosialisasi dengan sesama adaptasi dan
komunikasi (Wratmaja, 1977 : 77). 2) b. Arah Perubahan Mental Siswa

Pendekatan integratif dalam hubungan Pembinaan umat Hindu bertolak dari
perubahan mental siswa dengan proses dua pendekatan, yaitlharma Negara
antar dan inte generasi (\Mtmaja, 1977 dan dharma agamaMelaksanakan
7). dharma negara dengan mencintai dan

2. Memberikan contoh yang tauladan berbhakti kepada tanah airnya tempat
dengan menciptakan suasana mereka berpijak dan hidup. Sedangkan
kekeluargaan dengan menggunakan melaksanakan dharma agama berarti
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menjalankan kewajiban dan taatmelakukan persembahyangan mereka bisa
melaksanakan ajaran-ajaran agama damengetahui makna dan arti agama itu sendiri.
menjunjung kitab suciWWeda untuk Pembelajaran agama Hindu memiliki tujuan
menumbuhkan dan mengembangkayang sangat luas, yaitu : dapat membentuk
mental siswa, maka sangat perlkepribadian dan sikap mental siswa serta
memperhatikan kesadaran beraganmmaenumbuhkan keimanan pada diri siswa dan
tidak hanya berwujud kepekaan moraluga sebagai pengendali terhadap perbuatan
tetapi juga kepekaan sosial yangiswa yang negatif yang nantinya dapat
nantinya mampu menghasilkammerugikan siswa itu sendiri. Perubahan mental
perubahan mental yang mantap serf@ada siswa adalah suatu upaya dalam
kerukunan sesama pemeluk agama. membangun suatu persepsi yang positif
terhadap keyakinan maupun keimanan dari
Sasaran PerubaharMental Siswa berbagai situasi yang muncul yang nantinya
Dalam hal ini yang menjadi sasararmli hadapi siswa.
perubahan mental adalah para siswa. Faktor-faktor yang menghambat
Pembelajaran agama adalah pendidikgerubahan mental siswa dalam pembelajaran
seumur hidup yang kita dapat. Makagama Hindu dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu,
oleh karena itu pelaksanaarfaktorinternalatau faktor yang berasal dari
pembinaannya bukanlah di mulai dardalam diri siswa dafaktor eksternalyaitu
tingkat pendidikan SMA melainkan faktor-faktor yang berasal dari luar individu
sebaliknya pembelajaran agama Hindsiswa. (1) Disini faktor internal meliputi sifat/
tersebut telah ditanamkan sejak siswiarakter yang telah dibawa siswa sejak ia
tersebut masih kecil. Dalam hal ini sikapahir, serta bakat yang di miliki. Faktor
keteladanan yang ditunjukkan oleh orangternal menentukan dan menanggapi dunia
tua adalah kunci untuk mengembangkaluiarnya secara selektif ini berarti segala hal
jiwa keagamaan pada diri siswa tersebugang datang dari luar tidak begitu saja
Selain itu juga pengaruh lingkungan jugaiterima melainkan disini siswa mampu
dapat mempengaruhi karakter siswanenanggapi hal-hal yang bisa di terima atau
perilaku siswa, dan pengembangan digiang tidak bisa di terima, (2) Faktor
siswa. Disini siswa harus diyakini bahwéaEksternal yaitu faktor yang berasal dari luar
Tuhan mempunyai sifat MahBahu, diri siswa dimana disini faktor eksternal
Maha Kasih, Maha Kuasa, Mahadipengaruhi oleh tiga hal yaitu : faktor
Penyayang dan mengasihi segalkeluarga, faktor sekolah dan faktor

ciptaanNya. lingkungan. Ketiga hal tersebut sangat
berperan dalam perubahan mental siswa,
SIMPULAN yaitu dimana dalam hal ini faktor keluarga,

Pembelajaran agama Hindu yangekolah dan lingkungan memiliki fungsi untuk

diberikan kepada siswa diharapkan nantinj@embentuk ketahanan mental dan
mampu meningkatkan dalam perubahakepribadian siswa agar nantinya mereka
mental siswa, karena dengan memberikanampu menghadapi segala situasi dan kondisi
pembelajaran agama Hindu pada siswa dalam kehidupan.

harapkan selain pandai dan terampil dalam
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